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ABSTRAK 

NUR FADILLAH. Hubungan Terapi Okupasi dengan Perubahan Interaksi Sosial 

Pasien Skizofrenia di Ruangan Srikaya dan Ruangan Salak RSUD Madani 

Provinsi Sulawesi Tengah. Dibimbing oleh SUKRANG dan SRI YULIANTI. 

 

Skizofrenia adalah salah satu gangguan jiwa berat yang salah satunya ditandai 

dengan tidak ingin berhubungan dengan orang lain atau interaksi sosialnya 

terganggu sehingga dibutuhkan penanganan yang dapat diberikan pada klien yang 

interaksi sosial terganggu yaitu dengan pemberian terapi farmakologi dan terapi 

psikososial. Salah satu terapi psikososial yang dapat diberikan adalah Terapi 

Okupasi Kegiatan Berkebun. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan metode 

korelasional pendekatan cross sectional. Sampel terdiri dari 29 orang.  

Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan cara wawancara dan check list 

dengan cara observasi. Hasil uji Spearman Rank didapatkan p= 0,000 < 0,05 yang 

berarti ada hubungan terapi okupasi degan perubahan interaksi sosial pasien 

skizofrenia di ruangan srikaya dan ruangan salak RSUD Madani Provinsi 

Sulawesi Tengah. Perawat disarankan memberikan terapi okupasi kegiatan 

berkebun untuk meningkatkan interaksi sosial pasien Skizofrenia.  

 

Kata kunci: Skizofrenia, terapi okupasi, interaksi sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kesehatan yang dipahami oleh masyarakat pada umumnya masih 

difokuskan pada kondisi fisik semata tanpa memperhatikan kondisi psikis. 

Kondisi psikis yang baik memiliki peranan penting bagi seseorang dalam 

memengaruhi kualitas hidup. Seseorang yang mengalami kondisi jiwa yang 

kurang sehat dapat mengganggu fungsinya dalam melakukan aktivitas 

kehidupan sehari-hari dan sering disebut orang dengan gangguan jiwa. Orang 

Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) adalah orang yang mengalami gangguan 

dalam pikiran, perilaku, dan perasaan yang termanifestasi dalam bentuk 

sekumpulan gejala dan/atau perubahan perilaku yang bermakna, serta dapat 

menimbulkan pajanan dan hambatan dalam menjalankan fungsi orang sebagai 

manusia (Undang Undang No.18 2014). 

Menurut World Health Organization (WHO) dalam Iyus (2014), 

memperkirakan ada sekitar 450 juta orang di dunia mengalami gangguan 

kesehatan jiwa. di Indonesia berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2013, menunjukkan bahwa prevalensi gangguan mental 

emosional yang ditunjukkan dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan 

adalah sebesar 6 % untuk usia 15 tahun ke atas atau sekitar 14 juta orang. 

Sedangkan, prevalensi gangguan jiwa berat, seperti Skizofrenia adalah 1,7 

jiwa per 1000 penduduk atau sekitar 400.000 orang. Sulawesi Selatan 

menempati peringkat pertama dari provinsi lain yang berada di Sulawesi 

dengan penderita Skizofrenia sebesar 2,6 % yang kemudian secara berturut-

turut diikuti oleh Sulawesi Tengah 1,9 %, Gorontalo 1,5 %, Sulawesi Barat 

1,5 %, Sulawesi Tenggara 1,1 % dan Sulawesi Utara 0,8 % (RISKESDAS 

2013). 
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Skizofrenia terbagi menjadi beberapa yaitu tipe paranoid, tipe 

disorganized (tidak terorganisasi), tipe katatonik, tipe undifferentiated dan 

tipe residual (Lasgita 2016). Adapun perilaku-perilaku pada pasien 

Skizofrenia meliputi gejala positif (halusinasi, delusi, gangguan pikiran, 

gangguan perilaku), dan gejala negatif (afek datar, defisit perawatan diri, 

menarik diri) (Videbeck 2008). 

Salah satu penanganan pasien Skizofrenia yaitu dengan melakukan 

terapi, salah satunya adalah dengan terapi okupasi. Terapi okupasi adalah 

profesi kesehatan yang merupakan bagian dari  rehabilitasi medik, bertujuan 

membantu individu dengan kelainan atau  gangguan fisik, mental, maupun 

sosial, dengan penekanan pada aspek  sensomotorik dan proses neurologis 

(Nurhaeny 2010). Terapi okupasi ini lebih dititik beratkan pada pengenalan  

kemampuan yang masih ada, kemudian menaikkan atau meningkatkannya 

sehingga mampu mengatasi masalah-masalah yang dihadapi (Pipit 2011). 

Berdasarkan Studi Pendahuluan di Rumah Sakit Umum Daerah 

Madani pada tanggal 05 Februari 2018, data pasien Skizofrenia tahun 2016 

RSUD Madani menunjukkan bahwa pasien rawat inap dari bulan Januari 

sampai Desember sebanyak 352 untuk pasien laki-laki dan 193 untuk pasien 

perempuan sedangkan data pasien Skizofrenia untuk pasien rawat inap tahun 

2017 dari bulan Januari sampai Desember sebanyak 761 orang laki-laki dan 

pada perempuan sebanyak 251 orang.  Adapun data pasien Skizofrenia untuk 

Ruangan Salak pada tahun 2016 mulai tanggal 2 Januari sampai 28 Desember 

2016 sebanyak 282 orang, pada tahun 2017 mulai dari tanggal 2 Januari 2017 

sampai tanggal 23 Desember 2017 sebanyak 279 orang dan data pasien 

Skizofrenia tahun 2017 di Ruangan Srikaya mulai dari Januari sampai 

Desember 2016 sebanyak 169 orang, pada tahun 2017 sebanyak 351 orang.  

Terapi okupasi yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Madani 

salah satunya yaitu kegiatan berkebun yang dilakukan selama 2 kali dalam 1 

minggu. Terapi okupasi merupakan salah satu bentuk terapi psikologis di 

bidang kesehatan dengan menggunakan aktivitas yang dilakukan untuk 

membangkitkan minat dan kesehatan klien. Terapi Okupasi dapat 
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meningkatkan minat, hubungan sosial dan kepercayaan klien (Djunaidi 

2008). Terapi okupasi mampu menciptakan kondisi tertentu sehingga klien 

dapat mengembangkan kemampuannya untuk dapat berhubungan dengan 

orang lain, selain itu dapat membantu klien dalam menemukan kegiatan 

sesuai dengan bakat dan kondisinya (Riyadi 2009). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Karmilawati (2011) 

tentang hubungan keaktifan okupasi terapi dengan tingkat kreativitas pada 

pasien Skizofrenia di rumah sakit jiwa daerah surakarta. Desain penelitian 

menggunakan rancangan deskriptif korelatif. Sampel penelitian berjumlah 34 

pasien Skizofrenia yang  masuk dalam kategori health promotion. Sampel 

diambil berdasarkan Bed Occupancy Rate (BOR) kunjungan pasien 

mengikuti rehabilitasi. Instrumen penelitian diperoleh dari jumlah kunjungan 

mengikuti terapi okupasi selama 1 bulan dengan 16 pertemuan. Penilaian 

kreativitas diperoleh dari kuesioner dan penilaian hasil karya responden. 

Analisis data penelitian menggunakan uji korelasi non parametrik Fiasher 

Exact. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan keaktifan okupasi 

terapi dengan tingkat kreativitas pada pasien Skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa 

Daerah Surakarta. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya maka peneliti sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan harapan dapat menjawab pertanyaan tentang 

hubungan terapi okupasi kegiatan berkebun dengan perubahan interaksi sosial 

pasien Skizofrenia di Ruangan Srikaya dan Ruangan Salak RSUD Madani 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan bahwa 

permasalahan dalam penelitian ini adalah ‘’Adakah hubungan terapi okupasi 

kegiatan berkebun dengan perubahan interaksi sosial pasien Skizofenia di 

Ruangan Srikaya dan Ruangan Salak RSUD Madani Provinsi Sulawesi 

Tengah?’’ 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Dianalisisnya hubungan terapi okupasi dengan perubahan interaksi 

sosial pasien Skizofrenia di Ruangan Srikaya dan Ruangan Salak RSUD 

Madani Provinsi Sulawesi Tengah  

 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Diidentifikasinya terapi okupasi kegiatan berkebun pada pasien 

Skizofrenia di ruangan Srikaya dan ruangan Salak RSUD Madani 

Provinsi Sulawesi Tengah 

2. Diidentifikasinya perubahan interaksi sosial pasien Skizofrenia di 

Ruangan Srikaya dan Ruangan Salak RSUD Madani Provinsi Sulawesi 

Tengah 

3. Dianalisisnya hubungan terapi okupasi kegiatan berkebun dan 

perubahan interaksi sosial pasien Skizofrenia di Ruangan Srikaya dan 

Ruangan Salak RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

 Memperkaya pengetahuan mahasiswa keperawatan, sehingga mahasiswa 

lebih mengetahui tentang terapi okupasi kegiatan berkebun pada klien 

Skizofrenia  

2. Rumah Sakit Daerah Madani 

 Dapat dijadikan masukan bagi RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah 

kiranya dengan hasil penelitian ini nantinya dapat menambah 

pengetahuan bagi perawat dalam mengaplikasikan terapi okupasi 

terhadap klien. 
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3. Bagi Peneliti 

Memperkaya pengetahuan, pengalaman secara nyata serta menambah 

wawasan tentang terapi okupasi kegiatan berkebun dan interaksi sosial 
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